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ABSTRAK 

Industri garmen di Indonesia berkembang cukup pesat baik dalam skala besar, sedang 

dan kecil dengan produksi yang dihasilkan beraneka ragam seperti t-shirt, celana panjang, 

pakaian olah raga dan lain sebagainya dan dipasarkan secara domestik maupun untuk 

ekspor. Industri garmen termasuk ke dalam kategori padat karya bukan padat modal 

sehingga membutuhkan banyak tenaga kerja. Permalahan pokok yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kinerja proses bisnis internal industri garmen. Salah satu 

model yang digunakan dalam pengukuran kinerja adalah Integrated Performance 

Measurement System (IPMS). Diharapkan dengan adanya model pengukuran kinerja ini, 

proses bisnis internal di industri garment dapat lebih berkembang.Berdasarkan FGD yang 

dilakukan kriteria kinerja proses bisnis di industri garmen dibagi dalam 3 (tiga) kelompok 

yaitu (1) Unit Bisnis, yang diukur (a) Ukuran Finansial,dengan alternatif: 

Pendapatan,.Cash ratio, Jumlah profit,  (b)Ukuran Pasar dengan alternatif Volume 

penjualan, Jumlah produk baru terjual. (2) Unit Operasi Bisnis diukur melalui 

(a)Produktivitas dengan alternatif: Konsistensi hasil produksi, Tingkat produktivitas 

karyawan, (b).Pelanggan dengan alternatif .Persentase pemeliharaan alat produksi, 

Persentase kebutuhan pelanggan, Jumlah pelanggan baru; dan (3) Unit Produksi diukur 

melalui (a) Biaya dengan alternatif Harga pokok produksi, (b)Waktu Proses dengan 

alternative Kapasitas produksi, Jumlah produk cacat, Persentase kerusakan komponen, 

(c).Distribusi dengan alternatif ketepatan waktu pengiriman.produk. Hasil skor kinerja 

rata-rata sebesar 3,8 artinya kinerja sudah cukup baik dari pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya 

Kata kunci: Integrated Performances Measurement System (IPMS), Key Performance 

Indicator (KPI), UKM, Industri Garment.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan bagian  integral  dari  perekonomian  

nasional dan mempunyai kedudukan, potensi 

serta memiliki kontribusi yang sangat penting 

dan strategis dalam mewujudkan pembangunan 

ekonomi nasional yang kokoh. Hal ini 

disebabkan karena sifat usaha UMKM yang lebih 

fleksibel dalam menghadapi dan beradaptasi 

dengan perubahan pasar. UMKM mampu 

menyerap tenaga kerja lebih banyak dan 

investasi kecil sehingga usaha UMKM akan 

lebih diuntungkan oleh pertumbuhan ekonomi 

suatu lingkungan dimana pasar berfungsi secara 

efektif dalam menyediakan berbagai jasa yang 

memungkinkan pertumbuhan bisnis. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 

UKM, jumlah populasi UKM pada tahun 2006 

mencapai 48.9 juta usaha atau 99.98 persen dari 

total unit usaha di Indonesia, dengan penyerapan 

tenaga kerja sebanyak 79 juta pekerja pada usaha 

kecil dan 4.2 juta pekerja pada usaha menengah. 

UKM di Sektor pertanian menempati urutan 

pertama dalam hal penyerapan tenaga kerja yaitu 

sebesar 38.8 juta pekerja atau 43.66 persen dari 

total tenaga kerja. Dilihat dari kontribusinya 

terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto 

(PDB), menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengenai hasil perkembangan Indikator Makro 

UKM tahun 2007 (berdasarkan Sensus tahun 

2006) menunjukkan bahwa Usaha Kecil dan 

Menengah pada tahun 2006 menyumbang 53,3 

persen atau sebesar Rp1.778,7 triliun dari total 

PDB yang mencapai Rp 3.338,2 triliun.  

Masalah yang sering dihadapi oleh para pelaku 

UKM antara lain mengenai pemasaran produk, 

teknologi, pengelolaan keuangan, permodalan, 

dan kualitas sumber daya manusia. Era pasar 

mailto:irma_ai72@yahoo.com
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bebas dan kondisi lingkungan yang semakin 

dinamis menyebabkan perusahaan harus 

menetapkan strategi yang tepat dan 

melaksanakannya dengan baik. Sistem 

pengukuran kinerja merupakan salah satu model 

yang ada untuk memonitor keberhasilan 

implementasi strategi objektif yang telah 

ditetapkan pimpinan perusahaan, tidak terkecuali 

UKM.  

Industri garmen merupakan salah satu industri 

yang berkembang cukup pesat di Indonesia, baik 

dengan skala besar, sedang dan menengah. 

Produksi yang dihasilkan pun beraneka ragam 

mulai dari t-shirt, celana panjang, celana jeans, 

pakaian olah raga dan lain sebagainya. 

Pasarannya pun bukan hanya di dalam negeri 

tetapi juga untuk ekspor sehingga membutuhkan 

banyak tenaga kerja, karena di industri ini masuk 

ke dalam kategori padat karya bukan padat 

modal. Untuk mengetahui kinerja dari para 

pekerja tersebut perlu dilakukan pengukuran 

apakah sudah efisien dan efektif.   Kendala yang 

dihadapi (UKM) adalah cara pengaturan 

keuangannya, kondisi pasar, produktivitas, 

jumlah pelanggan, biaya produksi, pengiriman 

dan kualitas produk. 

Perkembangan penelitian sistem pengukuran 

kinerja dewasa ini relatif berkembang dengan 

cakupan aplikasi yang luas baik organisasi profit 

maupun non profit (Nelly 1999, Gomes et all, 

2004). Para akademisi dan praktisi meyakini 

bahwa dewasa ini hanya memperhatikan aspek 

finansial tidak cukup representatif 

menggambarkan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan (Kaplan dan Nortan, 1996, 

Ghalayini et al., 1997, Nelly et al., 2000).  

Adanya perubahan lingkungan bisnis yang 

dinamis dengan kondisi persaingan yang semakin 

ketat diperlukan tidak hanya aspek finansial saja 

tetapi juga aspek non finansial. Berdasarkan 

kondisi tersebut, perlu dilakukan upaya 

penelaahan terhadap strategi bisnis UKM 

Industri Garmen dalam kerangka pengembangan 

kinerja UKM yang berfokus peningkatan daya 

saing dimasa datang. Untuk itu diperlukan model 

pengembangan kinerja UKM berdasarkan sistem 

penilaian kinerja yang sesuai dengan sifat dan 

karakteristik UKM dengan kriteria ukuran 

kinerja dari unit bisnis, unit operasi bisnis, 

Menentukan unit produksi. Diharapkan dengan 

adanya model pengukuran kinerja ini, UKM 

industri garmen dapat lebih berkembang.  

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban 

dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. Kinerja merupakan suatu 

kondisi yang harus diketahui dan 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk 

mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu 

instansi dihubungkan dengan visi yang diemban 

suatu organisasi atau perusahaan serta 

mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu 

kebijakan operasional. Mink (1993) 

mengemukakan pendapatnya bahwa individu 

yang memiliki kinerja yang tinggi memiliki 

beberapa karakteristik, yaitu berorientasi pada 

prestasi, memiliki percaya diri, berperngendalian 

diri, kompetensi.  

Menurut Sink dan Tuttle (1989), setiap orang 

dalam organisasi mulai dari top manajemen 

sampai dengan operator mempunyai dua fungsi 

penting untuk dipenuhi: 1.Menjalankan 

pekerjaan dengan benar (yang berarti dikerjakan 

pada waktunya, dalam spesifikasi mutu, dan 

menggunakan sumber daya yang tepat);  

2.Secara berkelanjutan mengembangkan diri, 

kelompok, organisasi, dan sistem kinerja.  

Pengukuran kinerja dapat diukur dengan cara, 

kuantitatif dan kualitatif. Ukuran yang sering 

dimasukkan dalam kelompok ukuran kinerja 

bisnis secara umum adalah: 1.Produktivitas, yaitu 

baik produktivitas total maupun parsial. 2.Mutu, 

3.Ketepatan waktu pengiriman. 4.Lead time 

proses. 5.Pemanfaatan, atau utilisasi sumber daya 

yang tersedia diperusahaan. 6.Kreativitas dan 

inovasi. 7.Hasil/akibat. Penekanan pengukuran 

kinerja dalam organisasi semua industri sebagai 

sarana untuk: 1.Mengontrol arah strategis bisnis 

dan bagian-bagian penyusunnya. 2.Mendorong 

program peningkatan sejalan dengan arah 

strategis bisnis. 3.Memaksimalkan efek dari 

upaya perbaikan. 

Integrated Performance Measurement Sistem 

(IPMS) merupakan sistem pengukuran kinerja 

yang dibuat dengan tujuan mendeskripsikan 

dalam arti yang tepat bentuk dari integrasi, 

efektif dan efisien sistem pengukuran kinerja. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

dideskripsikan: Komponen pokok dari sistem 

pengukuran kinerja dan Membuat garis arahan 

pengukuran kinerja terbaik yang sebaiknya 

digunakan. Model IPMS membagi level bisnis 

menjadi empat tingkatan yaitu Bisnis Induk, Unit 

Bisnis, Proses Bisnis dan Aktivitas. Tingkatan 

tersebut dapat berupa fisik dan logis yaitu suatu 

kondisi di mana tingkatan tidak bisa dilihat 

secara fisik dalam organisasi. Level bisnis induk 

menunjukkan bisnis secara keseluruhan yang 

bisa terdiri dari beberapa unit bisnis. Setiap unit 

bisnis selanjutnya dapat terdiri dari beberapa 

proses bisnis yang secara garis besar dapat 
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dikelompokkan dalam dua kategori yaitu: Proses 

Inti (proses yang menunjukkan alasan dasar bagi 

keberadaan organisasi) dan Proses Pendukung 

(proses-proses lain yang ditambahkan dalam 

proses inti), sehingga dalam hal ini proses bisnis 

inti merupakan pemangku kepentingan dari 

proses pendukung. Beberapa tahapan yang 

dilakukan dalam bangunan model IPMS adalah:   

Identifikasi kebutuhan dari masing-masing 

pemangku kepentingan, Membandingkan 

kemampuan bisnis dalam memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan dengan bisnis  lain yang 

sejenis (monitor eksternal), Menetapkan tujuan-

tujuan bisnis, Menentukan Indikator Kinerja 

Kunci (IKK), Melakukan validasi IKK, 

Melakukan spesifikasi IKK. 

Ada sejumlah prinsip terintegrasi dalam Model 

Referensi, untuk membentuk pemahaman yang 

lengkap dari Model Referensi dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Pembagian Level Bisnis berdasarkan  

Pendekatan IPMS  

Kuantitatif Model untuk Kinerja Sistem 

Pengukuran (QMPMS) telah dikembangkan 

sebagai teknik untuk pemodelan dan memahami 

hubungan antara ukuran kinerja secara 

kuantitatif. Penelitian yang menyebabkan 

perkembangan QMPMS dijelaskan secara lebih 

rinci dalam publikasi sebelumnya (Suwignjo, 

1997). QMPMS terdiri dari tiga langkah utama: 

1.Identifikasi faktor yang mempengaruhi kinerja 

dan hubungan mereka. 2.Penataan faktor 

hierarkis. 3.Mengukur efek dari faktor-faktor 

pada kinerja Identifikasi faktor adalah langkah 

yang paling penting dalam pelaksanaan 

QMPMS. Dalam rangka untuk mencari dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja dan hubungan mereka, 

QMPMS menggunakan peta kognitif. Tujuan 

utama di balik penataan faktor hierarkis hanyalah 

untuk menguraikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja dan hubungan mereka. 

Penyebab dan diagram efek dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi struktur hirarkis faktor. 

Sebuah diagram pohon kemudian dapat 

digunakan untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas struktur hirarkis. Efek relatif dari 

faktor-faktor (langsung, tidak langsung, dan 

gabungan) bisa diukur menggunakan standar 

Analytic Hierarchy Process (AHP) prosedur 

(Saaty, 1980, 1994 dan 1996).  

Metode Analytical Hierarchy Process 

merupakan metode yang mengakomodasi aspek 

kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif dalam 

AHP meliputi penentuan masalah dan 

perancangan hirarki. Sedangkan aspek kuantitatif 

meliputi perhitungan bobot berdasarkan 

preferensi. Untuk menggunakan prinsip-prinsip 

tersebut, AHP menyatukan kedua aspek kualitatif 

dan kuantitatif menurut (Saaty, 1988): Secara 

kualitatif AHP mendefinisikan permasalahan dan 

penilaian untuk mendapatkan solusi 

permasalahan, Secara kuantitatif AHP 

melakukan perbandingan dan penilaian untuk 

mendapatkan solusi  permasalahan. Langkah-

langkah dasar dalam melakukan metode AHP:  

a. Mendefinisikan permasalahan dan merinci 

pemecahan yang diinginkan.  

b. Menstruktur permasalahan secara hirarkis dari 

sudut pandang manajerial secara menyeluruh.  

c. Membuat matriks perbandingan berpasangan 

untuk setiap elemen dalam hirarki.  

d. Mengumpulkan semua pertimbangan yang 

diperlukan untuk mengembangkan matriks 

perbandingan berpasangan. 

e. Memasukkan data dalam matriks 

perbandingan berpasangan untuk memperoleh 

prioritas setiap elemen hirarki dan menguji 

konsistensinya. 

f. Melakukan langkah 3, 4, dan 5 untuk setiap 

tingkatan hirarki.  

g. Menggunakan komposisi secara hirarkis 

untuk membobotkan vektor-vektor prioritas 

itu dengan bobot-bobot kriteria dan 

menjumlahkan semua nilai prioritas 

menyeluruh untuk tingkat hirarki paling 

bawah.  

h. Mengevaluasi konsistensi untuk seluruh 

hirarki dengan mengalikan setiap indeks 

konsistensi dengan prioritas kriteria 

bersangkutan dan menjumlahkan hasil 

kalinya.  

Key Performance Indikator (KPI) adalah 

pengukuran dikuantifikasi, disepakati dua 

sebelumnya, yang mencerminkan faktor penentu 

keberhasilan suatu organisasi.  

Apapun Kunci Indikator Kinerja yang dipilih, 

mereka harus mencerminkan tujuan organisasi, 
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mereka harus menjadi kunci untuk keberhasilan, dan mereka harus dikuantifikasi (terukur)

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian perancangan model pengukuran 

kinerja proses bisnis internal dengan metode 

IPMS di industri garmen dilakukan berdasarkan            

sebuah kerangka berpikir logis. Kerangka 

pemikiran dapat dilihat pada Gambar  2. 
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Gambar 2. Kerangka Pemecahan masalah 

3. Pembahasan 

Kriteria untuk pengukuran kinerja UKM 

diperoleh berdasarkan Focus Group Discussion 

(FGD) di PIK Cakung. FGD diselenggarakan 

oleh para pakar atau para pemangku kepentingan 

yang terkait yaitu Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan DKI Jakarta dan pemilik industri 

kecil.garmen. Berdasarkan FGD dapat 

dirumuskan sasarannya yaitu Pengukuran 

Kinerja UKM, dengan beberapa kriteria yaitu 1 

Unit Bisnis, meliputi: (1).Ukuran Finansial, 

dengan alternatif: a.Pendapatan, b.Cash ratio, 

c.Jumlah profit,  (2).Ukuran Pasar, dengan 

alternatif: a.Volume penjualan, b.Jumlah produk 

baru terjual; 2.Unit Operasi Bisnis meliputi: (2). 

Produktivitas, dengan alternatif: a.Konsistensi 

hasil produksi, b.Tingkat produktivitas 

karyawan, (2).Pelanggan, dengan alternatif 

sebagai berikut: a.Persentase pemeliharaan alat 

produksi, b.Persentase kebutuhan pelanggan, 

c.Jumlah pelanggan baru; dan 3. Unit Produksi 

meliputi: (1).Biaya, dengan alternatif Harga 

pokok produksi, (2).Waktu Proses, dengan 

alternatif: a.Kapasitas produksi, b.Jumlah produk 

cacat, c.Persentase kerusakan komponen, 

(3).Distribusi, dengan alternatif ketepatan waktu 

pengiriman. 

Hasil kuesioner kemudian dapat dirumuskan 

sebuah struktur hirarki kriteria pengukuran 

kinerja UKM. Seluruh kriteria dan alternatif 

yang berhasil diderivasi memiliki prioritas yang 

berbeda dalam penentuan kinerja UKM. 

Penentuan didasarkan pada bobot masing-masing 

yang dihasilkan dari pengolahan hasil penilaian 

pakar dengan menggunakan metode Proses 

Hirarki Analitik (PHA).  Skala perbandingan 

pendapat kualitatif dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Skala perbandingan berpasangan 
Nilai Keterangan 

1 Kriteria/Alternatif A sama penting dengan 

kriteria/alternatif B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

5 A jelas lebih penting dari B 

7 A sangat jelas lebih penting dari B 

9 Mutlak lebih penting dari B 

2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antar dua nilai yang 

berdekatan 
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Pembuatan Hirarki 

Informasi mengenai sasaran, kriteria dan alternatif tersebut kemudian disusun dalam bentuk struktur 

hirarki sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Struktur Hirarki Pengukuran Kinerja UKM 

 

Skor kinerja untuk setiap indikator 

dinyatakan dalam skala penilaian 1–5 dapat 

dilihat : 

1. Tercapai sesuai sasaran (100%): 5 (sangat 

baik) 

2. Tercapai 80-99 % dari sasaran: 4 (baik) 

3. Tercapai 70-79 % dari sasaran: 3 (cukup) 

4. Tercapai 50-69% dari sasaran: 2 (kurang) 

5. Tercapai kurang dari 50% dari sasaran: 1 

(buruk) 

 

Definisi Key  Performance  Indicator (KPI) 

dengan bobot: 

1. Pendapatan (0,1149): Jumlah hasil penjualan 

produk yang diperoleh per tahun 

2. Cash ratio (0,3378): Aliran kas masuk dan 

keluar 

3. Jumlah profit (0,0921): Jumlah keuntungan 

yang diperoleh UKM per tahun 

4.  Volume Penjualan (0,2032): Jimlah produk 

yang terjual per tahun 

5. Jumlah Produk baru terjual (0,2519): 

Banyaknya produk baru yang terjual 

6. Konsistensi hasil produksi (0,0884): Jumlah 

permintaan sesuai dengan jumlah yang 

dikirim 

7. Tingkat produktiviotas karyawan (0,3092): 

Ukuran kinerja dari karyawan 

8. Persentase pemeliharaan alat (0,2934): 

Ukuran dalam merawat alat produksi 

9. Persentase keluhan pelanggan (0,2120): 

Banyaknya keluhan dari para pelanggan 

10. Jumlah pelanggan baru (0,070): Banyaknya 

pelanggan yang baru 

11. Harga pokok produksi (0,2601): Dasar 

untuk menentukan harga jual produk 

12. Kapasitas produksi (0,2845): Jumlah produk 

yang dapat dihasilkan oleh UKM 

13. Jumlah produk cacat (0,1231): Banyaknya 

produk yang tidak sesuai kualitas yang 

ditetapkan 

14. Persentase kerusakan komponen (0,2151): 

Ukuran jumlah komponen yang rusak 

15. Ketepatan waktu pengiriman (0,1172): 

Produk yang dikirim sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. 

 

Target yang ingin dicapai, realisasi yang ada, 

persentase pencapaian, skor kinerja masing-

masing KPI, skor kinerja total dan skor kinerja 

rata-rata dapat dilihat pada Tabel 2. Skor kinerja 

rata-rata dapat diperoleh dari skor kinerja total 

dibagi dengan jumlah KPI. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh skor kinerja total sebesar 

57 dengan rata-rata sebesar 3,8 artinya 

perusahaan sudah cukup baik dari pencapaian 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Berdasarkan hasil pengolahan data didapat 

bahwa proses bisnis internal dari UKM tersebut 

sudah berjalan cukup baik, walaupun 

sebelumnya belum ada pengukuran. UKM sudah 

memiliki Visi dan Misi karena Visi dan Misi 

yang dibuat UKM tersebut tentunya punya 

pandangan jauh ke depan untuk kemajuan 
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usahanya. Sehingga  perusahaan  punya target 

dan akan berusaha untuk mencapainya.  

Berdasarkan dari beberapa analisis keuangan 

yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa  UKM 

tersebut tumbuh dan berkembang. Walaupun 

salah satunya jika ditinjau dari ROA dan ROE 

nya ada yang menurun.  

Model kinerja yang didapatkan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan terdapat 3 kriteria 

yaitu: Unit bisnis dengan alternatif dan bobot 

alternatif: Pendapatan (0,0176), Cash ratio 

(0,0519), Jumlah profit (0,0142), Volume 

penjualan (0,0313), Jumlah produk baru terjual 

(0,0387). Untuk Unit operasi bisnis alternative 

dan bobot alternatif: Konsistensi hasil produksi 

(0,0297), Tingkat produktivitas karyawan 

(0,1040), %  pemeliharaan alat produksi 

(0,0987), % keluhan pelanggan (0,0326). Unit 

produksi alternative dan bobot alternatif: Harga 

pokok produksi (0,1326), Kapasitas produksi 

(0,1450), Jumlah produk cacat (0,0628), % 

kerusakan komponen (0,1097), Ketepatan waktu 

pengiriman produk (0,0597). 

 
Tabel 2.  Bobot kriteria dan alternatif 

Kriteria Alternatif/KPI Bobot Target Realisasi % 

Pencapa

Skor 

KinerPendapatan 0.1149 Rp. 

1000000

Rp.94548

0714

91% 4

Unit bisnis Cash ratio 0.3378 200 kali 340 kali 170% 5

bisnis Jumlah profit 0.0921 30% 21% 70% 3

(0.1538) Volume penjualan 0.2032 30.000 

pcs

28091 

pcs

945 4

Jumlah produk baru terjual 0.2519 10% 5% 50% 3

Unit 

operasi 

Konsistensi hasil produksi 0.0884 100% 85% 85% 4

 operasi 

bisnis

Tingkat produktivitas

karyawan

0.3092 95% 82,60% 86,95% 4

bisnis % pemeliharaan alat produksi 0.2934 80% 50% 62,50% 2

(0.3363) % keluhan pelanggan 0.2120 5% 0,50% 90% 4

Jumlah pelanggan baru 0.0970 4 1 75% 3

Harga pokok produksi 0.2601 75% 80% 93,75% 4

Unit Kapasitas produksi 0.2845 85% 82% 96,47% 4

produksi Jumlah produk cacat 0.1231 0% 0% 100% 5

(0.5098) % kerusakan komponen 0.2151 3% 4% 75% 5

Ketepatan waktu pengiriman

produk

0.1172 100% 75% 75% 3

57

3,8

Skor Kinerja Total

Skor Kinerja Rata-Rata (Skor Kinerja Total ÷ Jumlah KPI)  
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil  pengolahan data dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dari 

hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil FGD daripakar, 

kriteriakinerja proses bisnis di industri 

garment dibagidalam 3 (tiga) kelompokyaitu 

(1) unit bisnis, (2) unit proses bisnisdan (3) 

unit produksi.  

2. Unit bisnis diukur melalui (a) ukuran 

financial dengan KPI pendapatan, cash ratio 

dan jumlah profit, dan (b) ukuran pasar 

dengan KPI volume penjualan dan jumlah 

produk terjual. Unit operasi bisnis diukur 

melalui (a) produktivitas dengan KPI 

konsistensi hasil produksi dan tingkat 

produktivitas karyawan, dan (b) pelanggan 

dengan KPI persentase pemeliharaan alat 

produksi, persentase keluhan pelanggan, dan 

jumlah pelanggan baru.  

3. Unit produksi diukur melalui (a) proses 

produksi dengan KPI harga pokok produksi, 

kapasitas produksi, jumlah produk cacat, 

persentase kerusakan komponen dan (b) 

pengiriman dengan KPI ketepatan waktu 

pengiriman produk 

4. Perancangan model pengukuran kinerja 

proses bisnis internal dengan metode IPMS 

di industri garment Unit bisnis dengan 

alternatif dan bobot alternatif: Pendapatan 

(0,0176), Cash ratio (0,0519), Jumlah profit 

(0,0142), Volume penjualan (0,0313), 

Jumlah produk baru terjual (0,0387). Untuk 

Unit operasi bisnis alternative dan bbot 

alternatif: Konsistensi hasil produksi 

(0,0297), Tingkat produktivitas karyawan 

(0,1040), %  pemeliharaan alat produksi 

(0,0987), % keluhan pelanggan (0,0326). 

Unit produksi alternative dan bobot 

alternatif: Harga pokok produksi (0,1326), 

Kapasitas produksi (0,1450), Jumlah produk 

cacat (0,0628), % kerusakan komponen 

(0,1097), Ketepatan waktu pengiriman 

produk (0,0597).  
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Sebaiknya industri garment dapat menerapkan 

model pengukuran kinerja proses bisnis ini 

secara berkala agar kinerjanya dapat terukur dan 

dapat melakukan perbaikan secara terus-

menerus. Industri garment dapat melakukan 

perawatan terhadap alat produksi antara lain 

mesin-mesin beserta komponennya dan alat 

pendukung lainnya agar kerusakan mesin beserta 

komponennya dapat lebih diminimalisir sehingga 

proses produksi dapat berjalan dengan lebih 

lancar. Kualitas produk yang telah ditetapkan 

serta pengiriman yang tepat waktu harus selalu 

terjaga agar konsumen merasa puas sehingga 

akan lebih memudahkan dalam menjaring 

pelanggan baru 
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